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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln diperoleh simpulaln yalng 

berkalitaln dengaln bentuk daln nilali komunika ltif dallalm youtube Naljwal Shihalb berjudul 

“Mudal Bersualral” peraln pemudal di Indonesial tergalmbalr dallalm diallog Naljwal sertal 4 

nalralsumber juga l relevalnsi pembelaljalraln salstral di SMP sebalgali berikut: 

1. Bentuk komunika ltif terda lpalt tiga l bentuk ka llimalt tunggall, lima l kallimalt 

maljemuk. Nila li komunika ltif terdiri da lri: Pertalma, kallimalt dekla lraltif 3 daltal; 

kedual kallimalt interogaltif aldal 19 daltal; ketiga l, kallimalt impera ltif terdalpalt 3 

daltal; keempa lt, kallimalt eksla lmaltif 1 daltal; Kelima,l kallimalt empaltik 

mendalpaltkaln 18 daltal. Fungsi da lri bentuk daln nilali komunika ltif untuk 

mengetalhui kesalntunaln balhalsal paldal kallimalt keseha lrialn dengaln balik. 

2. Relevansi pembelajaran di SMP Dahlan Syafi’i yaitu mengenai pemahaman 

bentuk dan nilai komunikatif melalui praktik membuat berita yang pernah 

didapat kemudian menemukan bentuk dan nilai komunikatif, sesuai dengan 

penjelasan yang sudah di sampaikan oleh pendidik. Hal tersebut diterapkan 

oleh siswa kelas VIII, pada semester 1 dengan menggunakan materi teks 

berita. 

5.2 Saran 

Berdalsalrkaln simpula ln dalri halsil yalng diperoleh, peneliti da lpalt memberika ln 

salraln sebalgali berikut: 

1. Balgi Malhalsiswal 

Mahasiswa pendidikan dan sastra perlu untuk meningka ltkaln mutu daln 

kuallitals kajian kebahasaan mengenai kesantunan kalimat berbahasa yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari, supaya dapat dengan mudah melalaui 

kegiatan proses belajar di kampus. 

2. Balgi Siswal 

Siswa dapat belajar mengkaji mengenai bahasa, karena hal tersebut 

sangat penting digunakan dalam kesantunan setiap kalimat ketika diucapkan 

dengan lawan bicara melalui memperhatikan kaidah tertentu supaya  
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menghindari menyinggung perasaan orang melalui kalimat, memiliki 

tujuan meningkatkan daya kemampuan yang kognitif. 

3. Balgi Pendidik 

Pendidik wajib untuk mengetahui serta mengkaji kaidah kesantunan 

dalam berbahasa, supaya dapat memahami dengan baik terhadap kalimat yang di 

sampaikan kepada siswa. Hal tersebut juga dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran dengan penyesuaian materi belajar. 

4. Balgi Pembalcal 

Pembaca dapat memperhatikan kaidah dan unsur yang digunakan 

peneliti melalui kesantunan berbahasa setiap kalimat ketika diucapkan dengan 

baik. Hal tersebut memiliki fungsi yaitu menghindari kesalahpahaman dari segi 

arti di setiap orang lain memahami komunikasi di setiap kalimat. 

 

 


